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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam merupakan suatu hal yang sangat penting yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara aktif untuk 

memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Sebagaimana yang dinyatakan dalam UU 

Sisdiknas No. 20 Pasal 3 Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

serta demokratis dan bertanggung jawab.
1
 

 

Berdasarkan hal di atas dapat dipahami bahwa fungsi pendidikan 

nasional itu adalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, tentu untuk mencapai hal 

itu maka perlu dipersiapkan dengan sebaik-baiknya dan diperlukannya 

sebuah konsep sebagai landasan pemikiran terhadap pendidikan tersebut. 

Landasan pemikiran pendidikan tersebut disusun sebagai usaha 

sadar yang memungkinkan bangsa Indonesia dalam mempertahankan 

kelangsungan hidup dan mengembangkan potensi dirinya secara terus 

menerus dari suatu generasi kegenerasi berikutnya. Pendidikan pada 

dasarnya adalah upaya untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu 

hidup dengan baik dalam masyarakatnya, mampu mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan bangsanya.
2
 Senada dengan 
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itu, tujuan pendidikan dalam konsep Islam menurut Ramayulis adalah 

bertujuan untuk mengantarkan peserta didik menjadi khalifah Allah di 

bumi, yang mampu memakmurkan bumi dan melestarikannya, dan lebih 

jauh lagi mewujudkan rahmat bagi alam sekitar.
3
 Sebagaimana firman Allah 

swt. dalam QS. al-Baqarah ayat 30 : 

                             

                       

        

Artinya :ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 

Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui." 
 

Pendidikan agama Islam merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari sistem pendidikan di Indonesia, sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Pemerintah No. 55 Tahun 2007 Pasal 3 Ayat 1, “Setiap satuan pendidikan 

pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan wajib menyelenggarakan 

pendidikan agama.
4
 Pendidikan agama Islam berarti usaha untuk 

membimbing kearah pembentukan kepribadian peserta didik secara 

sistematis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran agama. Dalam 

konteks pendidikan Islam, tujuan dari pembelajaran pendidikan agama 

Islam adalah untuk membimbing  kearah pembentukan kepribadian peserta 
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didik secara sistematis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam 

sehingga terjalin kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
5
 

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa pendidikan agama Islam 

adalah usaha yang dilakukan manusia dewasa agar berpengetahuan yang 

layak untuk mencapai kehidupan yang teratur, terarah dan jalan menuju 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Setidaknya ada tiga alasan penyebab pada awalnya manusia 

memerlukan pendidikan Islam, yaitu: 

1. Dalam tatanan kehidupan masyarakat, ada upaya pewarisan nilai 

kebudayaan antara generasi tua kepada generasi muda, dengan tujuan 

agar nilai hidup masyarakat tetap berlanjut dan terpelihara. 

2. Dalam kehidupan manusia sebagai individu, memiliki kecenderungan 

untuk dapat mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya 

seoptimal mingkin. 

3. Konvergensi dari kedua tuntutan di atas yang pengaplikasiannya adalah 

lewat pendidikan.
6
 

Dalam memenuhi kebutuhan manusia akan pendidikan Islam tentu 

tidak boleh terlepas dari tujuan pendidikan Islam sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Muhaimin di dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar 

yaitu untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan 

pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia 

muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. Serta berakhlak 

mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara
7
. 

Al-Ghazali juga mengatakan bahwa tujuan akhir yang ingin dicapai 

dari pendidikan ada dua: Pertama, tercapai kesempurnaan insani yang 
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bermuara pada pendekatan diri kepada Allah. Kedua, kesempurnaan insani 

yang bermuara pada kebahagiaan dunia dan akhirat.
8
  

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa tujuan 

pendidikan itu adalah untuk menjadikan manusia yang paripurna dan untuk 

memperoleh kebahagiaan yang hakiki yaitu kebahagiaan dunia akhirat. 

Dalam mencapai kebahagiaan yang hakiki tersebut tentu kita tidak boleh 

mengenyampingkan pendidikan Islam dan begitu juga sebaliknya, jangan 

hanya berorientasi kepada pendidikan umum semata atau pendidikan Islam 

semata. 

Sebagai contoh pesantren yang hanya berorientasi kepada 

pendidikan Islam saja yaitu Pesantren Madinatul ‘Ilmi Islamiah, Sungai 

Sarik. Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan Syarif (guru) 

di Pesantren Madinatul ‘Ilmi Islamiah, Sungai Sarik. Ia mengatakan bahwa 

di pesantren ini tidak mempelajari ilmu-ilmu umum. Beberapa waktu yang 

lalu, ada program paket-C yang masuk ke pesantren ini yang membawa 

buku-buku umum untuk dipelajari, namun pihak pesantren menolak 

operasional paket-C tersebut, karena pimpinan pesantren menolak 

pelajaran-pelajaran umum dan  khawatir akan mengganggu jam belajar 

yang telah disusun oleh pesantren.  

Di pesantren ini hanya belajar dan mendalami kitab-kitab klasik, 

seperti: matan jurmiyah, matan takrif, matan bina, kulasa, tafsir, fikih, 

kailani, kawakib, mutasar, nahu, syaraf, bayan, mantik, ma’ani dan kaulul 

mardiyah, mata pelajaran ini dipelajari sesuai dengan tingkatannya.
9
 

Ramayulis mengatakan dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam yaitu 

Proses pendidikan yang berlangsung di masyarakat yang sudah maju 

(modern) para orang tua memberikan perhatian  terhadap pendidikan putra-

putri, dan generasi muda masyarakatnya. Tujuan dan misi pendidikan yang 
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dilaksanakan, pada prinsipnya sama, yaitu memberi bimbingan agar dapat 

hidup mandiri. Bimbingan diberikan oleh generasi tua (orang tua atau guru) 

kepada generasi muda (putra-putri atau peserta didik), agar dapat 

meneruskan dan melestarikan tradisi yang hidup di masyarakat.
10

  

Berdasarkan realita yang terjadi tersebut al-Ghazali sudah 

merumuskan konsep pendidikan yang memadukan antara pendidikan umum 

dengan pendidikan agama sebagaimana yang terdapat dalam buku Suwito 

dan Fauzan, menurut al-Ghazali, bahwa tujuan mencari ilmu pengetahuan 

pada setiap masa adalah untuk membentuk kesempurnaa dan ketentraman 

jiwa, artinya tujuan ini kelihatannya lebih mengarah kepada sifat moral 

religius tanpa mengabaikan masalah-masalah duniawi. Hal ini terlihat 

bahwa al-Ghazali tidak mengabaikan masalah duniawi hanya saja masalah-

masalah duniawi itu sebagai sarana meraih kebahagiaan hidup di akhirat 

yang lebih abadi dan utama.
11

 

Pemikiran al-Ghazali ini sudah terealisasi di pondok-pondok 

pesantren, bahwa pembelajaran yang dilaksanakan telah dilengkapi dengan 

mata pelajaran umum, dan ditambah pula dengan memberikan aneka 

macam pendidikan lainnya, seperti ketrerampilan, kepramukaan, olahraga, 

kesenian dan pendidikan berorganisasi, dan sebagian telah melaksanakan 

program pembangunan masyarakat. Keterampilan ditujukan untuk bekal 

kehidupan bagi seorang santri setelah tamat dari pesantren ini. keterampilan 

yang diajarkan adalah pertanian, pertukangan dan perternakan.
12

  

Salah satu pondok pesantren yang melaksanakan pembelajaran 

dengan memadukan antara pendidikan umum dan pendidikan agama adalah 

pesantren Nurul Yaqin, Ringan-Ringan, Kabupaten Padang Pariaman.  
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Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan Ahmad Amin 

(guru) di pondok pesantren Nurul Yaqin di Korong (Jorong) Ringan-Ringan 

Nageri Pakandangan Kecamatan Enam Lingkung Kabupaten Padang 

Pariaman Provinsi Sumatera Barat. Ia mengatakan di pesantren ini, pada 

tingkat tsanawiyah sudah dimasukkan mata pelajaran umum, seperti: bahasa 

indonesia, bahasa inggris, matematika, ilmu pengetahuan alam ilmu 

pengetahuan sosial, pendidikan kewarganegaraan dan lain-lain
13

. 

Kurikulum yang dipakai di Pondok Pesantren Nurul Yaqin Ringan-Ringan 

adalah Kurikulum Berbasis Pondok Pesantren Salafi
14

  

Berdasarkan permasalahan di atas maka muncullah pertanyaan bagi 

penulis bagaimana Implementasi Pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan 

Islam di Pondok Pesantren Nurul Yaqin Ringan-Ringan Kabupaten Padang 

Pariaman. Hal ini menarik untuk diteliti lebih lanjut dalam sebuah karya 

ilmiah tentang “Implementasi Pemikiran al-Ghazali Tentang Pendidikan 

Islam di Pondok Pesantren Nurul Yaqin Ringan-Ringan, Kabupaten 

Padang Pariaman” 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang di atas maka penulis merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut. 

1. Rumusan Masalah 

Agar pembahasan ini lebih terfokus pada tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian tesis ini, maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah: Bagaimana Implementasi Pemikiran al-Ghazali 

Tentang Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Nurul Yaqin Ringan-

Ringan, Kabupaten Padang Pariaman? 
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2. Batasan Masalah 

a. Implementasi Pemikiran al-Ghazali tentang tujuan pendidikan 

Islam di pondok pesantren Nurul Yaqin Ringan-Ringan 

Kabupaten Padang Pariaman 

b. Implementasi pemikiran al-Ghazali tentang kurikulum 

pendidikan Islam di Pondok Pesantren Nurul Yaqin Ringan-

Ringan Kabupaten Padang Pariaman 

c. Implementasi pemikiran al-Ghazali tentang metode Pembelajaran 

Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Nurul Yaqin Ringan-

Ringan Kabupaten Padang Pariaman 

d. Implementasi pemikiran al-Ghazali tentang sifat-sifat pendidik 

dalam pendidikan Islam di Pondok Pesantren Nurul Yaqin 

Ringan-Ringan Kabupaten Padang Pariaman 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Secara umum penulisan tesis ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

Implementasi Pemikiran al-Ghazali Tentang Pendidikan Islam di 

Pondok Pesantren Nurul Yaqin Ringan-Ringan, Kabupaten Padang 

Pariaman 

2. Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian tesis ini bertujuan untuk: 

a. Untuk mendeskripsikan imlplementasi pemikiran al-Ghazali 

tentang pendidikan Islam dari aspek tujuan pendidikan islam di 

pesantren Nurul Yaqin Ringan-Ringan, Kabupaten Padang 

Pariaman 

b. Untuk mendeskripsikan implementasikan pemikiran al-Ghazali 

tentang pendidikan Islam dari aspek kurikulum di pesantren 

Nurul Yaqin Ringan-Ringan, Kabupaten Padang Pariaman 
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c. Untuk mendeskripsikan implementasi pemikiran al-Ghazali 

tentang pendidikan Islam dari aspek sifat guru di pesantren Nurul 

Yaqin Ringan-Ringan, kabupaten Padang Pariaman 

d. Untuk mendeskripsikan implementasi pemikiran al-Ghazali 

tentang pendidikan Islam dari aspek metode pembelajaran di 

pesantren Nurul Yaqin Ringan-Ringan, kabupaten Padang 

Pariaman 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk melengkapi dan 

memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam serta untuk 

menjadi rujukan kalangan akademisi  terkait konsep implementasi 

pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan Islam di pondok pesantren 

Nurul Yaqin Ringan-Ringan, kabupaten Padang Pariaman  

2. Kegunaan Praktis 

Adapun kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mencapai gelar Magister Pendidikan Islam pada program 

studi Pendidikan Islam Program Pasca Sarjana Universitas Islam 

Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang. 

b. Sebagai tambahan bacaan untuk memperkaya ilmu pengetahuan 

pada perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol 

Padang. 

c. Sebagai sumbangan pemikiran penulis kepada pembaca tentang 

implementasi pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan islam di 

pondok pesantren Nurul Yaqin, Ringan-Ringan, kabupaten 

Padang Pariaman 

E. Definisi Operasional 

Untuk menhindari kekeliruan dalam memahami judul tesis ini 

dan mendekatkan  pada pemahaman awal, maka penulis akan 
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menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul tesis ini, sebagai 

berikut: 

Pemikiran al-Ghazali : Salah satu tokoh pemikir di dalam dunia Islam 

yang dikenal sebagai seorang teolog, filsuf, ahli 

hukum, dan sufi. Hidup pada periode pemerintahan 

Bani Saljuk.
15

Adapun nama lengkapnya adalah 

Abu Hamid Ibn Muhammad bin Ahmad  al-

Ghazali, yang mendapat gelar Hujjah al Islam. Ia 

lahir di Thus bagian dari kota Khurasan Iran, pada 

tahun 1059 M.
16

 

Pondok Pesantren : Pondok adalah tempat menginap atau asrama. 

Pesantren adalah tempat para santri mengkaji 

agama Islam. jadi pondok pesantren adalah tempat 

murid-murid atau disebut santri mengaji agama 

islam dan sekaligus diasramakan ditempat itu.
17

 

yang dimaksud pondok pesantren diatas adalah 

pondok pesantren Nurul Yaqin Ringan-Ringan 

Pendidikan Islam : Bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan 

hukum-hukum Islam menuju kepada terbentuknya 

kepribadian yang utama menurut ukuran-ukuran 

Islam.
18
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